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Dari tugas dan wewenang Komisi Konstitusi tersebut terlihat, bahwa
dimasukkannya tugas dan wewenang untuk melakukan penyidikan dalam rangka
penyusunan konstitusi dan untuk merumuskan naskah konstitusi merupakan tujuan
utama dari pembentukan Komisi Konstitusi. Sedan gkan tugas dan wewenan guntuk
melakukan upaya untuk menerima masukan dan sosialisasi naskah pada publik
dimaksudkan untuk melibatkan secara aktif peran serta masyarakat dalam
penyusunan konstitusi.

KESIMPULAN

. Dari uraian yang telah dikemukakan dj atas, maka keberadaan Komisi
Konstitusi dalam ketatanegaraan Indonesia adalah sangat diperlukan, karena
perubahan (amandemen) UUD 1945 memang membutuhkan suatu badan yang
independen dan mandiri dalam melakukan perubahan tersebut, tanpa adanya campur
tangan politik dan kekuasaan, sebagaimana perubahan yang telah dilakukan oleh
MPR yang sangat sarat den ganmuatan politisnya. Dengan adanya Komisi Konstitusi
maka diharapkan dapat memberikan kontribusi perubahan (amandemen) UUD 1945
yang sesuai dengan aspirasi masyarakat sehingga mempunyai daya laku yang kuat
sehingga tidak terjadi tambal sulam secara terus-menerus.
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Abstract

Dumai City is one of the level Il in Riay province that has various advan

that is not owned by other regions, both geographically and demo graphic
However, the progress of Dumai city is also resulted in the SJormation of
area, where the population in this area is very far from prosperous, whe
social welfare in society is the most absolute embodied in any develop
process.

A variety of indicators used to measure the level of social welfare

community, especially those living in slum areas. To that end, the
important thing to note is regarding the public profile. Because by looki
the community profile will be known socio-economic status and their se
cultural attitudes that can be used as a tool Jor social welfare. Descri

analysis of this study is expected to answer the problems faced b)
communities relating.

Keywords : Level of social welfare, slum communities.



Jugaterjadi adalah adanya anggapan bahwa i Kota sangat banyak tersedia lapangan

kerja dan tersedian ya berbagai fasilitas pendidikan dan sarana rekreasi serta adan ya
anggapan lain bahwa kota memilikj tingkat kebudayaan yang lebih tingg;.

pemerintah dalam usaha mengatasi menjamurnya permukiman liar dimaksud, bajk
berupa penyediaan rumah baru melaluyj fasilitas KPR-BTN, program-program
rehabilitasi rumah kumuh, terutama peremajaan melalyj Inpres 5 tahun 1990, proram
penyediaan Rumah Sangat Sederhana (RSS) agar dapat menekan tum

1. Dihuni oleh penduduk yang padat dan berjubel karena adanya pertumbuhan
penduduk alamiah Mmaupun migrasi yang tinggi di perdesaan,

2. Perkampun gan tersebut dihuni oleh Mmasyarakat berpenghasilan rendah atay
berproduksi subsistens yang hidup dibawah garis kemiskinan,

3. Permukiman dj wilayah tersebut, merujuk pada kualitas rumah darurat
(substandard housing conditions)

4. Kondisi kesehatan dan Sanitasi yang rendah.

5. Langkanya pelayanan kota (urban service).
Pertumbuhannya tidak terencana sehin

£8a penampilan fisiknyapun tidak
teratur dan terurus.

ai gaya hidup perdesaan.
8. Secarasosial, mereka terisolasi dari permukiman Masyarakat lainnya.

Berlokasi disekitar pusat kota dan seringkali tidak Jelas status hukum tanah
yang ditempatinya.

O
enyiratkan bahwa mereka yang tinggal
8 yang karena salah saty sebab tertenty
g lentu secara teoritis akan membawa implikas; pada
sulitnya mereka untuk memenuhi kebutuhan pokok, yang pada gilirannya memberikan

erajat kesejahteraan sosial Masyarakat dimana mereka

Ramlan Surbakti tersebut secara konseptual m
di permukiman kumuh adalah orang-oran
berpenghasilan rendah, yarn;

bertempat tinggal, karena -
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1. Lingkungan keluarga miskin tidak dapat memperkembangkan polasos

yakni suatu pola dimana seseorang dibimbing untuk dapat mencari pel

yang layak. Biasanya cara-cara mencari nafkah dari keluarga miskin d

oleh adanya ketidak-pastian dan ketidak-mantapan dalam men

kebutuhan harian mereka.

Lingkungan keluar miskin biasanya ditandai oleh tidak adanya pek

yang tetap dan langgeng.

3. Kondisi kemiskinannya menyebabkan mereka (secara sadar atau tidak
hanya bisa mempunyai aspirasi yang terbatas, apa yang dapat mereka 2

o

kepada anak-anak mereka dalam proses sosialisasi hanyalah keteran
keterampilan yang memun gkinkan anak-anak mereka sekedar melan
cara hidup keluarganya yang sekarang.

4. Suatuaspek penting dalam sosialisasi bahwa keluarga mengajarkan k
anak-anaknya agar ia dapat menahan pernuasan kepuasan mendadz
kebutuhan-kebutuhannya yang utama.

5. Kondisi kemiskinan yang ada, pada dasarnya ditandai oleh ber
keterbatasan untuk memungkinkan proses sosialisasi yang
menumbuhkan rasa keterikatan emosional di lingkungan keluarga tanpa:
yang jelas dan tanpa memilikj tempat tinggal yang pasti dan tanpa
yang cukup untuk dapat hidup sendiri dan lepas dari bimbin gan orai
(Saparinah Sadli, | 980; 128).

Implikasi logis dari kenyataan teoritis diatas, adalah sulitnya v
permukiman kumuh secara mikro mensejahterakan kehidupan keluarga merel
secara makro sulit pula mewujudkan kesejahteraan sosial masyara
Kesejahteraan sosial tentunya berisi keseimbangan antara pemenuhan kebu
Jasmaniah dan kebutuhan rohaniah serta sosial.

IDENTIFIKASI MASALAH
Dari uraian yang disampaikan diatas, dapatlah diidentifikasikan masalah
terjadi antara lain :

1. Bagaimanakah gambaran sebenarnya lingkungan permukiman ku
secara fisik.



2. Bagaimanakah gambaran sebenarn

: ya lingkungan permukiman kumuh
secara sosial.

3. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya permukiman kumuh
secara fisik dan secara sosial.

4. Bagaimanakah sikap-sikap sosial masyarakat permukiman kumuh,

5. Apayang men jadi kebutuhan dasar bagi masyarakat permukiman kumuh
tersebut.

6. Bagaimana gambaran tentang taraf kesejahteraan sosial masyarakat permukiman
kumuh tersebut.

BATASAN MASALAH

Untuk lebih fokusnya pembahasan terhadap penelitian ini, maka penulis
membatasi pada tinjauan profil masyarakat permukiman kumuh darj segi non materi
dan tinjauan aspek kesejahteraan sosial masyarakat yang bersifat materi_

RUMUSAN MASALAH

Dari uraian yang telah disampaikan diatas den gan memperhatikan batasan
masalah yang diajukan, maka dapatlah dirumuskan permasalahan yang terjadi,
yaitu :

1. Bagaimanakah gambaran tentang profil masyarakat permukiman kumuh_
2. l](3agz:lihmanakah gambaran tentang kesejahteraan sosial masyarakat permukiman
umuh.

3. Apakah profil masyarakat permukiman kumuh berkait dengan kesejahteraan
sosial masyarakat permukiman kumuh tersebut.

KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan informasi,
terutama bagi pemerintah selaku stakeholder maupun pihak-pihak lain dalam rangka
penyusunan kebijakan-kebijakan sosial terutama di

. bidang perumahan dan
kesejahteraan yang terkait dengan pengembangan lingkungan perumahan bagi

keluarga miskin sehingga mereka dapat meningkatkan kehidupan sosialnya secara
lebih layak.

64

LANDASAN TEORI
Permukiman Kumuh.

Permukiman di dalam pen gertian Indonesia sama dengan kampun
perkampungan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001;
perkampungan secara etimologi berarti dusun, desa atau kelompok rumah-i
yang merupakan bagian kota yang biasanya kurang bagus. Sedangkan dai
teori, menurut Herlianto (Kompas, Mei 1991 , halaman 4) dikatakan perkamp
mempunyai arti dacrah perdesaan yang masih mempunyai ciri-ciri tradisiona
kuat dan masih berorientasi agraris.

Permukiman kumuh (slums area) menurut Orville F. Crime (1982
identik dengan perkampungan miskin, merupakan konseptualisasi dalam ilmu
yang pengertiannya sebenarnya masih kabur karena banyak pakar ilmu sosia
mengartikannya dari segi fisik semata yang ditunjukkan dari hal-hal negatif s
kotor, becek, sering banjir, rumah yan g ditempati terbuat dari bahan yangn
terbakar dan lain sebagainya. Pendapat ini hampir sama dengan pendapa
Bergel (1970; 40) yang mengatakan bahwa slums area adalah kawasan permuk
yang diatasnya terletak bangunan-bangunan yang berkondisi sub-standard dan
oleh penduduk miskin yang padat.

Kesejahteraan Sosial Masyarakat.

Menurut R. Bintarto (1984 | 11), Kesejahteran Sosial dalam kehic

masyarakat dapat diukur melalui beberapa aspek diantara :

1) Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti : rumah, bahan r
tangga, bahan pangan, dan sebagainya.

2)  Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti : kesehatan, lingki
alam, dan sebagainya.

3)  Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti : fasilitas pendic
lingkungan budaya, dan sebagainya.

4)  Dengan melihat kualitas hidup dari segi spritial, seperti : moral, etika, kese
penyesuaian dan seabgainya.

Dalam mengukur kesejahteraan sosial tersebut, menurut Keolle (1]

Bintarto, 1984; 111) ada tiga aspek penting yang harus diperhatikan :

1) Dengan melihat pada tingkat perkembangan fisik seperti : nutrisi, kesel
harapan hidup dan sebagainya.



2)  Dengan melihat pada tingkat mental seperti : pendidikan, pekerjaan dan
sebagainya.

3)  Dengan melihat pada integrasi dan kedudukan sosialnya.

Kesejahteraan sosial dalam kehidupan masyarakat haruslah diwujudkan
melalui usaha-usaha yang terorganisir dan timbal balik, agar benar-benar dapat
terpenuhi sebagaimana aspek-aspek yang disebutkan diatas. Usaha timbal balik
melalui suatu kegiatan yang terorganisir dengan fokus timbal balik antara individu-
individu dengan lingkungan sosial dimana mereka berada. Hal ini men gandung
pengertian, apabila kita ingin memperbaiki kondisi kehidupan masyarakat yang berada
di permukiman kumuh tersebut, mau tidak mau, suka ataupun tidak suka, lin gkungan
sosial disana harus diperbaiki bersama karena slums fisik selalu berkait erat den gan
slums sosial. Oleh karena itu, memperbaiki salah satu maka yang lain juga harus
sama diperbaiki.

KERANGKA BERFIKIR

Kescjahteraan sesial mungkin sesuatu yang dikhayalkan dalam kehidupan
masyarakat. Namun usaha untuk mewujudkannya dalam kehidupan masyarakat
tersebut terus dilakukan melalui pemenuhan berbagai aspek yang melingkupinya
seperti terjaminnya kesehatan, tersedianya sarana dan prasarana pendidikan,
kemampunan menyesuaikan diri dengan kondisi yang sedang dihadapi, upaya untuk
lepas dari budaya tradisi dan keluar dari kemelaratan walaupun terasa begitu berat.
Oleh karenaitu, perwujudan kondisi schagaimana yang diinginkan diatas paling tidak
memberikan sedikit jawaban bagi perwujudan kondisi tersebut. Namun harus
disadari, bahwa profil masyarakat yang tinggal di permukiman kumuh secara sosial
kultural sulit sekali melepaskan diri dari budaya tradisi yang mendekati “kemelaratan”
bahkan tidak jarang secara ekonomi mereka disebut sebagai parasit sedangkan
secara politis mereka dikatakan sebagai orang-orang apatis dan tidak teritegrasi
yang seolah-olah suatu pekerjaan tidak mungkin untuk diwujudkan.

Walaupun demikian, kenyataan konseptual mengindikasikan hal-hal
sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, pasti mengalamai perubahan dari waktu
ke waktu yang sudah barang tentu mengalami pergeseran nilai-nilai dan sikap-sikap
sosial yang dimungkinkan yang menjadi fokus dari penelitian ini.
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METODE PENELITIAN
Jenis Kajian dan Teknik Analisa Data

Kajian ini merupakan kajian studi kasus tentang Profil Tingkat Kesejahteraz
Masyarakat Permukiman Kumuh Kota Dumai.

Setelah data-data dan informasi yang dibutuhkan telah terkumpul mal
langkah selanjutnya adalah menganalisa data yang ada dengan menggunakan tekn
analisadata:

1. Teknik Analisa Statistik Tabel Frekuensi.
2. Teknik Analisa Statistik Tabel Silang,

Populasi dan Sampel

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluar,
yang terbesar di kawasan permukiman kumuh kelurahan Teluk Binjai Kecamat
Dumai Timur Kota Dumai yaitu berjumlah 345 KK. Dari populasi tersebut, ma
teknik pengambilan sampel dilakukan degnan teknik Simple Random Sampli
melalui keterbatasan 10 persen sehingga sampel yang digunakan adalah sebanya
10% x 345 KK = 34,5 KK (dibulatkan saja menjadi 30 KK).
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam dalam pengumpul
data penelitian ini meliputi :
Wawancara Terstruktur

Pengumpulan data melalui kaedah wawancara berdasarkan samj
responden yang telah dipilih dari seluruh ketua keluarga pada kawasan permukiim
kumuh, sehingga maklumat yang sifatnya sensitif dapat digali dengan baik dan ber
daripada responden. Metode wawancara ini juga digunakan untuk mendapatk
data sekunder yang terperinci tentang latar belakang sejarah, cara hidup d
sebagainyadari responden yang dipilih.
Observasi

Observasi diperlukan juga untuk mendapatkan informasi penting mela
pencatatan atas dasar pengamatan terhadap kondisi lingkungan sosia, ekono
masyarakat dengan tujuan menunjang perolehan data pada waktu wawancara.



Kajian Perpustakaan

Kajian perpustakaan bertujuan untuk mengesan dan mengumpulkan data-
aitan dengan apa yang hendak dikajj, Jjuga
kan bahan-bahan yang pernah ditulis oleh

pengkaji-pengkaji terdahulu, khususnya mengenai perubahan pola stratifikas; sosial
yang terjadi.

Defenisi Operasional.

Agar memudahkan dalam menganalisa dan menjaga agar tidak terjadi
esalahan dalam penafsiran terutama dalam peristilahan yang digunakan, maka penulis
merumuskan definisi operasional sebagai berikut :

1. Profil; merupakan keseluruhan aspek yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat yang yang mempengaruhi sikap tindak masyarakat dalam

pemenuhan kebutuhan pokoknya sehari-hari.

2. Permukiman Kumubh; merupakan su
kondisi fisik yang berada dibawah sta
permukiman. Sementara dilihat dar
berkembangnya budaya tradisi dan b

3. Kesejahteraan sosial Mmasyarakat; kondisi terpenuhinya aspek-aspek
kebutuhan hidup masyarakat setempat, baik dilihat dari segi materi, segj

atu kawasan yang dicirikan dengan
ndard umumnya dari suaty kelayakan
1segi sosial, dicirikan dengan masih
udaya kemiskinan.

fisik, segi mental maupun segi spritual.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam melihat profil Status Sosial Ekonomi Mas
data mengenai indeks pendidikan, pekerjaan dan pendapatan karena ket gaindikator
ini dengan membandingkannya terh adap jumlah anggota keluarga alam saty rumah
tangga akan memberikan gambaran kepada kita pencapaian taraf kesejahteraan,
Apabilaindeks keti gaprofil keluarga dari status ckonomi itu baik, maka akan baik
pula kemungkinan reponden mencapai taraf kesejahteraannya.

yarakat sangat diperlukan

Jasebagai buruh harian, pedagang, tukang
becak, montir dan sedikit ditemukan pegawai negeri sipil. Begitu Jugadengan tingkat
pendapatan mereka kebanyakan adalah rendah dengan jenis keluarga extended

Profil Sikap Sosial

Untuk melihat seberapa jauh responden masih terikat pada pola tradis
melalui aspirasi mereka terhadap pendidikan dan pekerjaan anak, ang;
responden terhadap perolehan pendapatan, anggatan terhadap kek-uata‘n
menentukan keberhasilan, anggapan responden terhadap masa depan. Kese'. u
hal tersebut diasumsikan untuk mengukur aspirasi sosial orientasi terhadapnila
sosial dan fatalisme.

Dari hasil analisa data, kebanyakan mereka berharap pendidikan
anak mereka harus lebih tinggi dari mereka, dan mereka berharap anak-anak r
tidak bekerja seperti yang mereka lakukan saat ini dan mereka merasa pend'?
yang diperoleh saat ini sangat kurang memadai, dan hanya dengan kektlla‘lrtc
mereka serta perlindungan tuhan nasib mereka akan berubah serta untuk mdsd |
harus diusahakan lebih baik tidak terserah kepada nasib. Mereka juga
mengenal Puskesmas sebagai institusi menjaga keschatan mereka, namun d'c'n
mereka juga masih percaya kepada dukun. Manakala pen.dapatan'yfm g m;
sebahagian besarnya digunakan untuk konsumsi sehari-hari d:.m. sedikit scl.<3
bisa digunakan untuk keperluan lain, misalnya biaya pendidikan da‘n tidz
pendapatan yang dialokasikan untuk rekreasi dan tabun gan khusus. Padaumu
mereka mengalami kesulitan dalam pemenuhan berbagai kebutuhan dasar m

Hubungan Antara Profil Masyarakat Permukiman Kumuh Dengan Ti
Kesejahteraan Sosial

Dari paparan data yang diungkapkan diatas, terlihat adanya hubungant
profil masyarakat dan kesejahteraan sosial mereka. Ter.dapat adanya b(:,
nilai-nilai sosial yang masth bertahan disamping terdapat juga beberapa l"llu
sikap sosial yang mengalami pergeseran-pergeseran dan sec-ara u(iak ldr:,;
memperlihatkan adanya hubungan dengan kondisi sosial ekonomi mereka yang
Jauh dari sebutan layak. .

Kendati sukar menentukan mana yang paling dominan ant;u‘a pendi
pekerjaan dan pendapatan terutama dalam usaha mewujudkan kesejah{eTa;rll<
bagi keluarga dan masyarakat, namun asumsi utama nampaknya meng:.n ?k
pendidikan sebagai faktor terpenting. Hal ini dibuktikan dengan p.endld‘l ér
rendah menghasilkan aspirasi yang relatif jugarendah. Orang tua seiingkali dia



berhasil apabila anak-anak mercka tidak melakukan jenis pekerjaan, memilikj
pendidikan dan penghasil yan & tidak seperti apa yang mereka lakukan saatini.

KESIMPULAN

Di Kota Dumai, masalah permukiman kumuh merupakan masalah yang
sudah berlangsung lama. Kawasan kumuh di Kota Dumai banyak terjadi terutama
di daerah-daerah sekitaran tanah konsesi PT. Caltex Pacific Indonesia, dimana tanah-
tanah yang tidak terurus oleh perusahaan minya tersebut diduduki oleh masyarakat
terutama masyarakat pendatang, yang mendiri bangunan semi permanen sebagai
tempat tinggal yang jumlahnya sangat banyak. Ada beberapa kelurahan di Kota
Dumai yang mempunyai kawasan permukiman kumuh yang mempunyai hubungan
dengan tanah konsesi tersebut, sebut saja Kelurahan Buluh Kasap, Kelurahan Teluk
Binjai, Kelurahan Bukit Batrem, Kelurahan Bumi Ayudan Kelurahan Bukit Datuk.
Persoalan kepemilikan lahan antara warga masyarakat dan PT. CP] sampai hari
belum pernah menemui titik terangnya (Herdi, 2007; 3).

Persoalan tanah konsesi ini diperburuk dengan semakin banyaknya pendatang
ke Kota Dumai dikarenakan peningkatan taraf Kota Bumai menjadi daerah tingkat
I, juga karena industrialisasi, sektor pelabuhan dan semakin lancarnya jalur
transportasi darat, laut dan udara di Kota Dumaj karena Kota Dumai memiliki letak
yang sangat strategis.

Profil masyarakat permukiman kumuh atas dasar indikator umum berupa
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan menunjukkan kondisi dibawah standard
kelayakan. Relatif rendahnya status sosial ekonomi mereka secara fisik dapat dilihat
dari lingkungan dimana mercka tinggal. Profil masyarakat permukiman kumuh yang
dilihat dari segi si kap-sikap sosial dan keterikatan padatradisi dan nilai-nilai budaya,
mengalami pergeseran pada beberapa aspek, namun belum dapat meningkatkan
taraf hidup mereka karena orientasi dan sikap sosial mereka terutama aspirasi

terhadap pendidikan dan pekerjaan anak masih Sesuatu yang jauh dari jangkauan
pemikiran mereka.

SARAN

Program Pemberdayaan Masyarakat dan Program Pengentasan Kemiskinan
harus diupayakan terlaksana pada kelompok masyarakat di permukiman kumuh
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mengingat keberadaan mereka di tengah kota, sudah pasti akan memberikan
negatif terhadap penataan Kota Dumai. Penyediaan sarana dan prasarana d
perkotaan yang menyentuh hajat hidup masyarakat di permukiman kumuh te
harus segera di gesa terutama masalah air bersih, sanitasi, listerik, pendidikar
dan gang serta bantuan modal usaha dan pembinaan dan bimbingan berusat
mereka.
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Abstract

The corruption problem is a complex issue and runs along from generati
gereantion, growing even Jaster than its eradication efforts. Eradica
efforts which had been running is always limped behind the growth rai
tactics and strategy of the perpetrators of corruption. Corruption in Indon
grows systemicaily. For some people corruption is no longer a violatior
has become a habit. It’s because the perpetrators of corruption have been
1o measure and considercarefully and rationally using the formula SU =

(S) x (G) - (p (F) x L), whereas according to the formula, the act
corruption would easily occur if the probability of success in doing corruptic
greater than the chance of failure, it means that corruption behavior wi

made if the acquisition (Gain) corruption is greater than the ve
of loss (Loss).

Keywords : corruption, corruption behavior, perpetrators of corruption

PENDAHULUAN

Korupsi selalu menjadi topik yang paling hangat dan cukup se
diperbincangkan, baik melalui forum-forum diseminar maupun dalam forum-fo
diskusi. Baik ditingkat RT sampai ketingkat Pemerintahan negara yang jugat
ketinggalan turut memikirkan korupsi diberantas. Korupsi dalam bahasa Latin dis
Corruption dari kata kerja Corrumpere yang bermakna busuk, ru
menggoyahkan, memutarbalikkan, dan menyogok. Sedangkan secara Har



